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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan bibit bakau 
yang ditanam pada media tanah topsoil. Bibit bakau diperoleh dari 
masyarakat di sekitar hutan mangrove di Taluak Buo Bungus Padang. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 
ulangan. Perlakuan A sebagai kontrol yang menggunakan tanah yang 
diambil dari kawasan hutan mangrove Taluak Buo Bungus, Padang.  
Perlakuan B menggunakan tanah 100% topsoil, Perlakuan C tanah top 
soil (70%) yang ditambah pupuk kandang sapi. Perlakuan D tanah 
topsoil (70%) dengan penambahan pupuk kandang ayam. Faktor 
pertumbuhan yang akan diamati pada penelitian ini adalah 
pertumbuhan batang dan jumlah daun, kemudian juga dihitung 
perbandingan diameter batang pada seluruh perlakuan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa perlakuan pada tinggi bibit dan jumlah 
daun berbeda nyata dengan kontrol, sedangkan untuk jumlah daun 
berbeda tidak nyata. 
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Abstract 
 This study aims to determine the growth of mangrove seedlings grown 
on soil top soil media. Mangrove seeds obtained from the community 
around the mangrove forest in Taluak Buo Bungus, Padang. This 
study used experimental method using Completely Randomized Design 
(RAL) consisting of 4 treatments and 6 replications. Treatment A as a 
control using land taken from the mangrove forest area of Taluak Buo 
Bungus, Padang. Treatment B using 100% topsoil soil, Soil top soil 
treatment (70%) plus cow manure. Treatment of soil top soil (70%) 
with the addition of chicken manure. Growth factor to be observed in 
this research is the growth of stem and number of leaves, then also 
calculated stem diameter ratio at all treatment. The results showed 
that the treatment on seed height and number of leaves was 
significantly different with the control, while for the number of 
different leaves were not real. 
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PENDAHULUAN 
Keberadaan hutan mangrove ini 
semakin menurun seiring dengan 
konversi hutan mangrove menjadi 
tambak, perkebunan dan eksploitasi 
kayu yang digunakan sebagai kayu 
bakar, pembuatan arang, alat tangkap 
ikan, dan bahan bangunan. Hal ini 
telah terjadi semenjak tahun 1800 
khususnya dikembangkan untuk 
tambak udang (Ilman dkk., 2016). 
Umumnya degradasi hutan mangrove 
ini disebabkan oleh intervensi 
manusia. Pada dasarnya hutan 
mangrove memiliki peranan yang 
dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat disekitar daerah pesisir, di 
Sumatera Barat terdapat 28 species 
mangrove yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat (Rizki dkk., 2017) akan 
tetapi over eksploitasi tanpa 
memikirkan kondisi ekologi mangrove 
memiliki dampak berkurangnya 
ekosistem mangrove, baik flora dan 
fauna yang berasosiasi dengan hutan 
mangrove. Untuk itu diperlukan 
upaya-upaya untuk mengembalikan 
hutan mangrove pada kondisi dan 
fungsi biologis dan ekologisnya 
maupun untuk dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai tumbuhan yang 
dapat menyembuhkan berbagai 
penyakit (Rizki dan Leilani, 2018). 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah dengan rehabilitasi dan 
reboisasi kawasan mangrove (Saru, 
2014). Mangrove secara global 
berkurang karena polusi dan 
eksploitasi oleh manusia, yang dapat 
berpotensi mengubah dinamika alami 
dan fungsi ekologisnya. penanaman 
mangrove dapat membantu 
membangun kembali hutan, dan 
meningkatkan sedimentasi serta 
meningkatkan keragaman fungsional 
komunitas makrobenthos pada akarnya 
(Leung dan  Cheung, 2017). 
Secara alami tumbuhan 
mangrove akan mengalami siklus 
kehidupan, tumbuhan yang telah 
dewasa akan berbunga dan 
menghasilkan buah dan biji yang siap 
untuk tumbuh kembali. Beberapa biji 
tumbuhan mangrove dikenal dengan 
vivivari yaitu biji tumbuhan tersebut 
telah berkecambah meskipun buahnya 
masih tergantung di pohonnya, atau 
dikenal juga dengan propagul. 
Tumbuhan yang memiliki propagul ini 
antaralain: genus Rhizophora, 
Bruguiera dan Ceriop. R. apiculata 
merupakan satu species penyusun 
hutan mangrove yang termasuk ke 
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dalam familia Rhizophoraceae (Rizki 
dkk., 2016).  
Usaha pembibitan mangrove 
secara luas telah dilakukan untuk 
membangun kembali komunitas 
mangrove yang telah terdegradasi 
(Leung dan Cheung, 2017). Selama ini 
usaha pembibitan mangrove telah 
banyak dilakukan di sekitar hutan 
mangrove, di tempat yang berdekatan 
dengan pohon induk, di muara-muara 
sungai dan di pingir pantai yang 
memiliki lumpur dan pasir. Namun 
dalam kegiatan pembibitan ini ditemui 
berbagai kendala seperti keadaan 
lingkungan lokasi pembibitan, 
pengaruh pasang surut air laut dan 
keadaan ombak di pantai yang tidak 
menentu. Selain itu adanya ketam atau 
kepiting dan kambing yang memakan 
propagul dan bibit.  lokasi pembibitan 
yang jauh dari lokasi penanaman 
anakan. Lokasi yang cukup jauh dapat 
menyebabkan berkurangnya nilai 
kelulusan hidup anakan mangrove 
tersebut. Selain itu jauhnya lokasi 
pembibitan juga mempengaruhi 
kualitas bibit. Karena bibit 
memerlukan penyiraman, penyulaman, 
pembersihan dari gluma dan sampah 
yang terbawa oleh pasang, 
pengendalian hama penyakit dan 
mempertahankan tegakan bibit 
(Wibisono dkk., 2006).  
Media yang baik juga 
merupakan salah satu faktor penting 
dalam menghasilkan bibit yang baik. 
Untuk tanaman mangrove, media 
tanam yang dipergunakan adalah tanah 
yang berasal dari sekitar pohon induk, 
namun sangat disarankan untuk 
menggunakan tanah yang mengandung 
nutrisi tinggi dan untuk menambah 
kesuburannya juga dapat dilakukan 
dengan penambahan pupuk kandang 
(Wibisono dkk., 2006). Salah satu 
tanah yang mengandung nutrisi yang 
dibutuhkan tanaman adalah topsoil. 
Topsoil merupakan tanah permukaan 
atas yang mengandung unsur hara 
yang tinggi, hasil pelapukan dan hasil 
metabolisme berbagai organisme. 
Tanah ini dapat ditemukan pada 2-7 
inci dipemukaan yang merupakan hasil 
dekomposisi dari material organik 
yang berasal dari jasad hidup. Topsoil 
yang subur juga mengandung 
potasium, fosfor, dan besi (Munks, 
2012). Namun nutri yang dikandung 
oleh topsoil ini juga tergantung pada 
letak geografis suatu wilayah. Untuk 
melengkapi kebutuhan nutrisi suatu 
tanaman, perlu ditambahkan nutrisi 
pelengkap, seperti yang berasal dari 
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pupuk kandang. Menurut Sutejo 
(2008) Pupuk kandang ini megandung 
unsur hara lengkap yang dibutuhkan 
oleh tanaman seperti Nitrogen, Fosfor, 
dan Kalium, selain itu pupuk kandang 
juga mengandung unsur hara mikro 
seperti Kalsium, Magnesium, dan 
Sulfur. Selain itu pupuk kandang juga 
ramah lingkungan dibandingkan 
dengan pupuk kimia buatan. 
Penambahan pupuk kandang ini 
diharapkan mampu melengkapi unsur 
hara pada media tanam topsoil. 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah: Bibit R. 
apiculata (Propagul) yang baru jatuh, 
yang ditandai dengan warna cincin 
pada leher akar propagul tersebut 
belum menghitam dan masih berwarna 
kekuningan. Tanah topsoil sebagai 
tempat tumbuhnya R. apiculata, tanah 
topsoil yang bersumber dari tanah 
perkebunan masyarakat di daerah 
Sungai Bangek, Kecamatan Koto 
Tangah Padang. Pupuk kandang sapi 
dan ayam yang telah didiamkan 
selama 30 hari, botol air mineral 
ukuran 600 ml sebagai wadah media 
penanaman mangrove. Sedangkan alat 
pada penelitian ini adalah cangkul, 
timbangan, gunting, cutter, kaliper. 
Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen dengan 
menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 
perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan A 
sebagai kontrol yang menggunakan 
tanah yang diambil dari kawasan hutan 
mangrove Taluak Buo Bungus, 
Padang. Perlakuan B menggunakan 
tanah 100% topsoil, Perlakuan C tanah 
top soil (70%) yang ditambah pupuk 
kandang sapi. Perlakuan D tanah top 
soil (70%) dengan penambahan pupuk 
kandang ayam. 
Penanaman bibit pada media 
sesuai dengan perlakuan, dengan 
menggunakan wadah botol air mineral, 
dan untuk pengamatan telah dilakukan 
pada pengamatan yang ke 4. 
Tanah yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tanah top soil 
yaitu tanah permukaan atas yang 
diambil sedalam 10 cm, untuk kontrol 
digunakan tanah yang berasal dari 
lokasi tumbuhnya R. apiculata. Pupuk 
kandang sapi dan ayam diperoleh dari 
peternakan warga di Sungai Bangek. 
Masing-masing pupuk ini telah 
dibiarkan selama satu bulan. Media 
tanam dibawa ke greenhouse dan 
dikering anginkan. 
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Gambar 1. Pemilihan bibit A= Propagul yang siap digunakan sebagai bibit, b=. 
Propagul yang ikoleksi di daerah Taluak Buo, Sumatera Barat 
 
Tempat persemaian bibit 
digunakan botol air mineral bekas 
yang di potong bagian atasnya 5 cm 
dari mulut botol. Kemudian dilakukan 
penimbangan media tanam. Bibit yang 
digunakan merupakan propagul yang 
sudah jatuh dari pohonnya dengan 
panjang bibit 20-30 cm, tidak ada luka 
mekanis, ujung propagul atau bakal 
tunas tidak menghitam, dan propagul 
belum ada bakal cabang akar.  
Bibit yang telah disortir 
ditancapkan ke dalam media tanam, 
kemudian disiram dengan air payau 
dengan ketinggian lebih kurang 2 cm 
dari permukaan media.  
Bibit disiram dan diamati sekali 
dalam dua hari dan dijaga airnya pada 
ketinggian rata-rata 2 cm dari 
permukaan media tanam. 
 
 
Gambar 2. Persiapan Media Tanam 
a b 
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Gambar 3. Sampel Penelitian 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian tentang 
pemanfaatan tanah top soils ebagai 
media untuk pertumbuhan bibit bakau 
R. apiculata Bl. didapatkan hasil 
sebagai berikut: 
Tinggi Bibit Tumbuhan 
Penelitian yang telah dilakukan 
didapatkan hasil tinggi bibit tanaman 
yang disajikan pada Tabel 1 
 
Tabel 1. Tinggi rata-rata bibit tanaman  
Perlakuan Rata-rata 
D 19 cm       a 
C 16 cm       a 
B 15,2 cm    a 
A 2,7 cm      b 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh hurufkecil yang samaber beda tidak nyata berdasarkan 
uji DNMRT α 5%. 
 
 
Hasil analisis data tentang 
pengaruh topsoil dan pemberian pupuk 
terhadap pertumbuhan bibit R. 
Apiculata Bl. Menunjukkan bahwa 
perlakuan D, C, dan B tidak berbeda 
nyata setelah dilakukan uji lanjut 
DNMRT α 5%, akantetapi perlakuan 
D, C, dan B berbedadengan perlakuan 
A setelah dilakukan uji lanjut DNMRT 
α 5%. Perlakuan A 100% media dari 
hutan mangrove (dimana media pada 
hutan mangrove di Taluak Buo ini 
berupa pasir yang sedikit berlumpur, 
perlakuan B menggunakan tanah 
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100% topsoil, Perlakuan C tanah top 
soil (70%) yang ditambah pupuk 
kandang sapi. Perlakuan D tanah top 
soil (70%) dengan penambahan pupuk 
kandang ayam. Pertumbuhan rata-rata 
tinggi batang bibit tanaman R. 
apiculata dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
 
Gambar 4. Grafik pertambahan tinggi batang bibit tumbuhan R. Apiculata. 
 
 
Jumlah Daun 
Dari penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan jumlah rata-rata 
daun yang disajikan pada Tabel 2 dan 
pertambahan jumlah rata-rata helaian 
daun dari minggu pertama sampai 
minggu keenam setelah tanam dapat 
dilihat pada Gambar 5.  
 
Tabel 2 .Hasil Uji Lanjut DNMRT α 5% Terhadap Jumlah Daun 
Perlakuan Rata-rata 
B 5,7   a 
D 5    a 
C 5      a 
A 1,3    b 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut 
DNMRT α 5%. 
 
Hasil analisis data tentang pengaruh pemberian pupuk terhadap jumlah 
daun Rhizophora apiculata Bl. menunjukkan bahwa perlakuan A, C, dan D tidak 
berbeda nyata setelah dilakukan uji lanjut DNMRT α 5%, akan tetapi perlakuan 
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A, C, dan D berbeda dengan perlakuan B setelah dilakukan uji lanjut DNMRT α 
5%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik pertambahan jumlah helaian daun bibit tumbuhan  R. apiculata 
 
 
Diameter Batang 
 
Tabel 3. Hasil Uji Lanjut DNMRT α 5% terhadap Diameter Bibit 
Perlakuan Rata-rata 
A 0,3   a 
D 0,4   a 
B 0,5   a 
C 0,5   a 
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut 
DNMRT α 5%. 
 
Berdasarkanhasil uji lanjut 
DNMRT α 5% terhadap diameter bibit 
mangrove menunjukkan bahwa 
perlakuan A, D, B, dan C tidak 
berbeda nyata sesamanya. 
Pengukuran tinggi tanaman 
dimaksudkan untuk melihat perlakuan 
yang dicobakan terhadap pertumbuhan 
bibit R. apiculata. Tabel 1 
menunjukkan rata-rata tinggi tanaman 
dari bibit R. apiculata. Berdasarkan 
analisis statistic menunjukkan bahwa 
perlakuan D, C, dan B berbeda tidak 
nyata setelah dilakukan uji lanjut 
DNMRT α 5%, akan tetapi perlakuan 
D, C, dan B berbeda nyata dengan 
perlakuan A setelah dilakukan uji 
lanjut DNMRT α 5%. Tinggi tanaman 
pada pembibitan propagul sangat 
penting terutama untuk menentukan 
saat yang tepat untuk dipindahkan 
kelapangan. Bibit yang baik adalah 
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bibit yang mampu tumbuh dengan cepat sesuai dengan usia bibit.
 
 
 
Gambar 5. Grafik perbandingan rata-rata diameter batang bibit tumbuhan R. 
Apiculata 
 
Pemanfaatan tanah top soilyang 
diambil pada permukaan atas dari 0-20 
cm (Zhang,et al., 2018), merupakan 
alternatif yang dapat digunakan 
sebagai media tanam pada pembibitan 
tumbuhan mangrove, selain memiliki 
unsur-unsur yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan tanamantanah ini juga 
mudah didapatkan.Pada perlakuan ini 
juga ditambahkan dengan pupuk 
kandang sapi dan pupuk kandang 
ayam, hal ini bertujuan untuk melihat 
perbandingan tumbuhan dengan 
menggunakan topsoil dan penambahan 
pupuk kandang.  
Penambahan pupuk tersebut 
memberikan dampak positif terhadap 
pertambahan tinggi propagul di 
pembibitan, namun penambahan 
pupuk kandang ini belum 
memperlihatkan perbedaan yang 
signifikan. Uji lanjut yang dilakukan 
dapat terlihat bahwa pada masing-
masingperlakuanB, C dan D, berbeda 
tidak nyata. Topsoil sebagai media 
telah menyediakan berbagai unsur 
nutrisi untuk pertumbuhan tanaman. 
Menurut Hanafiah (2013), tanah 
tersusun oleh berbagai bahan mineral 
dan bahan organik yang dapat 
menentukan kesuburan baik secara 
fisik, kimia maupun biologi tanah. 
Bahan organik ini bersumber dari 
fauna, mikroflora dan jaringan 
tanaman yang mengalami 
dekomposisi. Tanah top soil di lahan 
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bekas pertanian mengandung unsur N, 
P, K yang merupakan hasil dari 
pelapukan tumbuhan dan sisa-sisa 
metabolisme dari mikrofauna (Lal, 
2017) 
Komponen penyusun dari tanah 
ini memiliki fungsi yang esensial bagi 
tumbuhan. Secara umum tanah 
mengandung 25% air, 25% udara 45% 
mineral dan 5% komponen organik. 
Tanah merupakan media utama untuk 
tumbuh tanaman dimana tumbuhan 
akan tumbuh dengan baik pada kondisi 
air, dan nutrisi yang tergantung pada 
kondisi faktor fisika kimia dan 
biologis tanah (Osman,  2013).  
Agustina (2004) mengungkapkan 
bahwa bahan mineral dan organik 
merupakan elemen esensial untuk 
pertumbuhan tanaman. Unsur C, H, O, 
N dan S dan P sangat penting 
komponen protoplasma dan dinding 
sel. N dan P juga penting dalam 
menyusun protein dan asam nukleat, S 
sebagai unsur penyusun protein, Mg 
dalam meyusun klorifil dan Ca sebagai 
penyusun dinding sel. Beberapa 
elemen seperti Fe, Cu, Zn, Mo, Mn 
dan Cl dan seterusnya diperllukan 
dalam katalis pada berbagai reaksi 
enzimatik di dalam sel, serta beberapa 
elemen seperti Ca, Mg dan K 
berfungsi mengatur keseimbangan ion. 
Pemanfaatan tanahtop soil 
ditambah dengan pupuk kandang ayam 
tertinggi jika dibandingkan dengan 
yang lainnya. Pencampuran tanah top 
soil 70% yang ditambahkan pupuk 
kandang ayam merupakan rata-rata 
tinggi batang bibit yang tertinggi. 
Menurut berbagai hasil penelitian 
tentang kandungan unsur hara pada 
kotoran ayam, telah diketahui bahwa 
pupuk kandang menyediakan beberapa 
unsur hara makro serta mikro seperti 
Zn, Cu, Mo, Co, Ca, Mg, dan Si 
(Samudro, 2014). Menurut Sutedjo 
(2010), pupuk kandang mengandung 
unsur N, P, dan K yang cukup tinggi. 
Pupuk kandang ayam mengandung N, 
P2O5 dan K2O. Namun, media tanam 
yang lain yang diberikan juga tidak 
menyebabkan adanya perbedaan yang 
nyata. Pencampuran yang diberikan 
pada pertumbuhan bibit R. Apiculata 
juga berperan untuk memperbaiki 
struktur tanah dan menambah 
kemampuan media dalam 
meningkatkan kesuburantanah. 
Jumlah daun merupakan 
parameter yang penting sebagai syarat 
bibit tanamanR. Apiculata bias 
dipindahkan kelapangan. Pada saat 
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dipindah kelapangan, sebaiknya bibit 
tanaman sudah mempunyai daun 
sebanyak 4 helai yang sudah membuka 
secaras empurna. Kondisi ini 
menandakan bahwa bibit sudah cukup 
umur untuk dapat beradaptasi 
dilapangan. Pada penelitian yang telah 
dilakukan.Pada penelitian ini jumlah 
daun yang tumbuh berbeda nyata 
antara perlakuan dengan kontrol, 
sedangkan sesama perlakuan berbeda 
tidak nyata. Hal ini disebakan oleh 
kontrol yang menggunakan media 
yang diambil langsung di Hutan 
Mangrove Taluak Buo Bungus, diduga 
media tersebut tidak mengandung 
nutrisi yang mencukupi untuk 
pertumbuhan bibit R. Apiculata ini, 
kondisi mangrove bagian depan yang 
tergolong muda dan media tempat 
tumbuh masih pasir dengan sedikit 
berlumpur, Dari hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa media pasir tempat 
tumbuhnya tumbuhan mangrove 
dibagian pinggir hutan tidak baik 
untuk pertumbuhan bibit, oleh karena 
itu propagul yang jatuh dari tumbuhan 
yang ada disana harus dibibitkan 
dengan media lain, sebelum di 
pindahkan untuk perluasan lahan 
mangrove di kawasan tersebut, 
tentunya hal ini berbeda dengan 
kondisi hutan mangrove yang sudah 
tua, dimana media tempat tumbuh 
sudah bercampur dengan lumpur hasil 
dari pelapukan serasah dari vegetasi 
mangrove. 
Perlakuan dengan menggunakan 
topsoil, top soil dicampur dengan 
pupuk kandang sapi dan top soil 
dicampur dengan kandang ayam, 
dalam pembentukan daun sama-sama 
memperlihatkan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan kontrol. Masing-
masing perlakuan dengan komposisi 
media tanam topsoil dan topsoil yang 
dicampur dengan pupuk kandang ini 
diperkirakan mengandung nutrisi yang 
sesuai untuk pertumbuhan bibit 
tanaman, dimana tanaman 
membutuhkan 16 elemen esensial 
yang diperoleh dari atmosfer dan dari 
media tempat tumbuh. Tiga belas 
elemen esensial berasal dari tanah 
seperti nitrogen, fosfor, potasium, 
calsium, magnesium, balerang, besi, 
seng, mangans, tembaga, molibdenum 
dan klorin. Magnesium merupakan 
salah unsur yang terdapat dalam 
topsoil yang merupakan unsur utama 
molekul klorofil, yang sangat berperan 
dalam fotosintesis  (Uchida, 2000). 
Bahan organik sebagai media tumbuh 
akan mengalami proses pelapukan atau 
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dekomposisi yang dilakukan 
mikroorganisme membentuk kompos. 
Melalui proses tersebut, akan 
dihasilkan karbondioksida (CO2), air 
(H2O), dan mineral. Mineral yang 
dihasilkan merupakan sumber unsur 
hara yang dapat diserap tanaman 
sebagai zat makanan. Selain itu, 
kelebihan dari penggunaan pupuk 
organik yang berasal dari pupuk 
kandang pada media tanam mampu 
mengembalikan kesuburan tanah 
melalui perbaikan sifat-sifat tanah, 
baik fisik, kimiawi, maupun biologis 
(Dalimoenthe, 2013) 
Pengaruh media tanam yang 
perlakukan pada penelitian ini 
berbedatidak nyata pada pertambahan 
diameter batang bibit. Hal ini 
diperkirakan belum terjadinya 
pertumbuhan yang signifikan pada 
diameter batang bibit R. apiculata 
pada umur 1 MST sampai dengan 6 
MST pengamatan. Bibit yang bisa 
ditanam kelapangan adalah bibit yang 
sudah mulai dapat tumbuh dengan 
baik. Wibisono dkk (2006) 
mengatakan bahwa bibit R. apiculata 
dapat dipindahkan kelapangan telah 
berumur 16 sampai dengan 20 minggu 
setelah tanam. 
 
 
SIMPULAN  
Tanah lapisan atas topsoil 
berpangaruh nyata untuk 
perkembangan tanaman R. apiculata 
berdasarkan tinggi batang dan jumlah 
daun dan berpengaruh tidak nyata pada 
diameter tanaman.  
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